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Abstract

This research aims to analyze the potential of dhikr in reducing the anxiety
experienced by prospective pilgrims at KBIHU Bryan Makkah Surabaya which arises
due to several things, for example the administration of the Hajj which is felt to be
heavy, health checks which sometimes have to be carried out several times as a
condition for istitha'ah (health certificate for Hajj), problems with repayment of BPIH,
and other psychological disorders such as being away from family for a long period
of time and lack of knowledge about the science of Hajj rituals. This research uses
descriptive qualitative methods with the aim of describing dhikr activities and their
benefits in reducing anxiety. The results of data analysis show that there is a significant
increase in dhikr activities in efforts to reduce the anxiety of prospective Hajj pilgrims.
Dhifer said with full devotion will provide positive spiritual energy. And reflections on
the deep meaning of dhikr will become inspiration and positive suggestions that can
give birth to confidence, strength and optimism in facing even the most difficult
problems in life.

Keywords: Anxiety, Dhikr, Psychoreligiosity.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi zikir dalam mengurangi
kecemasan yang dialami jemaah calon haji di KBIHU Bryan Makkah Surabaya yang
muncul karena beberapa hal, misalnya pengurusan administrasi haji yang dirasa berat,
cek kesehatan yang terkadang harus dilakukan beberapa kali sebagai syarat Zs#tha’ab
(keterangan sehat untuk haji), persoalan pelunasan BPIH, dan gangguan psikologis
lain seperti akan jauh dari keluarga dalam jangka waktu yang lama dan kurangnya
pengetahuan tentang ilmu manasik haji. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan kegiatan zikir dan manfaatnya dalam
mengurangi kecemasan. Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan signifikan dalam kegiatan zikir terhadap upaya mengurangi kecemasan
jemaah calon haji. Zikir yang diucapkan dengan penuh kekhusyukan akan
memberikan energi spiritual yang positif. Dan renungan-renungan terhadap makna
zikir yang mendalam akan menjadi inspirasi serta sugesti positif yang dapat
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melahirkan keyakinan, kekuatan dan optimisme dalam menghadapi problem
kehidupan yang berat sekalipun.

Kata Kunci: Kecerzasan, Psikoreliginsitas, Zikir.

Pendahuluan

Persiapan menunaikan haji melibatkan berbagai tekanan yang dapat memengaruhi
kesehatan mental jemaah, tidak terkecuali calon jemaah haji yang tergabung dalam KBIHU
Bryan Makkah Surabaya. Berbagai masalah penyelenggaraan haji terdiri dari kesehatan,
keuangan.! Masalah lainnya adalah kompetensi ilmu dengan ibadah haji yang sering kali
menimbulkan kekhawatiran.” Para jemaah mungkin juga khawatir tentang aspek spiritual dari
ibadah haji mereka, seperti bagaimana memastikan bahwa ritual tersebut dilakukan dengan benar
atau apakah mereka kurang memiliki pengetahuan tentang ibadah haji di tanah haram. Selain itu,
kelelahan fisik dan emosional saat menunggu waktu keberangkatan haji, pikiran akan lamanya
tidak bertemu keluarga, dan emosi lainnya dapat menyebabkan stres dan depresi.’ Persoalan
demikian juga berlaku bagi para petugas haji.*

Tuntutan perjalanan haji yang membutuhkan banyak kekuatan fisik dan emosional juga
menambah faktor tekanan psikologis. Jemaah akan dihadapkan pada fakta perjalanan jarak jauh,
tingeal dan melakukan aktivitas di antara banyaknya jemaah yang lain, dan menyelesaikan ibadah
yang melelahkan. Para jemaah juga mungkin mengalami perasaan terisolasi dan cemas akibat
lingkungan, bahasa, dan budaya yang asing. Hal tersebut adalah bagian dari ujian dalam
menjalankan ibadah haji.” Pada aspek usia, persoalan kesehatan tersebut juga semakin menguat
dengan meningkatnya populasi lansia yang menjadi jemaah haji. Oleh karena itu, persoalan
kesehatan jemaah haji memerlukan perhatian khusus dan ramah lansia, sehingga semua jemaah
haji mempunyai kesiapan penuh baik pada aspek kemampuan fisik dan mentalnya.®

Psikoreligius Islam merupakan sebuah salah satu cara untuk menyelesaikan persoalan
umat Islam, terutama bagi mereka yang tengah dalam proses mempersiapkan dan melaksanakan
ibadah haji. Karena bagi umat Islam di seluruh dunia, ibadah haji merupakan simbol tauhid
yang sangat penting dan mendalam, sehingga wajar jika ibadah haji membawa kebahagiaan yang
tak terbayangkan setelah bertahun-tahun menunggu giliran berangkat ke tanah suci.” Namun,

! Achmad Muchaddam Fahham, “Penyelenggaraan Ibadah Haji: Masalah dan Penanganannya,” Kajian 20, no. 3
(September 19, 2016): 201-18, https://doi.org/10.22212/kajian.v20i3.625; Siti Nadia Tarmizi, “Kemenkes
Diskusikan Penyelenggaraan Kesehatan Haji dengan Konsul Jenderal Republik Indonesia di Jeddah,” July 9, 2023,
https:/ /kemkes.go.id/id/kemenkes-diskusikan-penyelenggaraan-kesehatan-haji-dengan-konsul-jenderal-republik-
indonesia-di-jeddah.

2 Muhammad Ishom, “Peran KBIH Dalam Mengimplementasikan Program Jemaah Haji Mandiri: Studi Di Kota
Tangerang Banten,” Harmoni 16, no. 2 (2017): 33856, https://doi.org/10.32488 /harmoni.v16i2.12.

3 Admin Web Kemenag, “Kelelahan Penyebab Jemaah Depresi,” https://kemenag.go.id, accessed March 18, 2024,
https:/ /kemenag.go.id/nasional/kelelahan-penyebab-jemaah-depresi-qnf97y.

4 Naif Adnan, “Istitha’ah Kesehatan Mental Jemaah dan Petugas Haji,” https://kemenag.go.id, accessed March 18,
2024, https://kemenag.go.id/opini/istitha-ah-keschatan-mental-jemaah-dan-petugas-haji-Y Gjqo.

> Duski Samad, Haji Itn Jibad: Snara Batin Dan Intelektual Seorang Jamaah Haji (Padang: Duskisamad Institut, 2015),
75-77, https:/ /scholat.uinib.ac.id/id/ eptint/252/1/HAJ1%20ITU%20]IHAD.pdf.

¢ Alya Rahmayani Siregar and Hasan Sazali, “Haji Ramah Lansia Antara Kenyataan Dan Tantangan Istitha’ah
Kesehatan,” _As-Syirkabh:  Islamic  Economic & Financial Journal 3, no. 2 (April 27, 2024): 95666,
https://doi.otg/10.56672/syitkah.v3i2.222.

7 Syaiful Bahti, “Petjalanan Ibadah Haji Melelahkan Namun Menyenangkan,” https://bengkulu.kemenag.go.id,
accessed March 18, 2024, https://bengkulukemenag.go.id/page/perjalanan-ibadah-haji-melelahkan-namun-
menyenangkan.
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sebelum menunaikan ibadah haji, terdapat sejumlah permasalahan, termasuk persoalan
psikologis bagi sebagian jemaah. Agar dapat menuntaskan ibadah haji dengan sukses, kesehatan
mental calon jemaah haji harus menjadi pertimbangan.®

Terapi psikoreligius merupakan bentuk terapi yang bisa menolong jemaah dalam
mengatasi permasalahan psikologis tersebut. Prinsip-prinsip keyakinan dan nilai-nilai Islam
menjadi landasan psikoreligius Islam, yang membantu jemaah untuk memahami emosi mereka,
mengembangkan strategi penanggulangan masalah psikologi, dan meningkatkan hubungan
mereka dengan Tuhan dan sesama. Praktik psikoreligius bisa diimplementasikan di rumah sakit,
pusat komunitas, masjid, dan tempat lainnya.” Psikoreligiusitas dipandang efektif dalam
membantu jemaah mengatasi masalah-masalah psikologis, baik mulai persiapan, pelaksanaan
dan pasca ibadah haji. Terdapat beberapa kiat yang mana bisa dikerjakan dalam menanggulangi
persoalan psikologis ini, di antaranya melalui zikir kepada Allah Swt. zikir merupakan upaya
untuk menjadi ingat kepada Allah. Zikir bisa mendamaikan kalbu dan pikiran ketika #7afs
bersambung dengan Allah." Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami
persoalan psikologis para jemaah haji serta pentingnya zikir sebagai terapi psikoreligius alternatif
dalam mengatasi problem mental calon jemaah haji.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam riset ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif.
Metode penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
objek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi.'’ Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Penelitian ini dilakukan di KBIHU Bryan Makkah Surabaya. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian kualitatif ini adalah dengan melakukan observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk melengkapi data dan upaya memperoleh data yang
akurat dan sumber data yang tepat. Dalam penelitian ini, penulis mewawancarai 5 orang
informan, yang terdiri dari pengurus KBIHU 2 orang dan jemaah calon haji 3 orang. Penentuan
informannya menggunakan teknik purposive sampling. Kemudian teknik pengumpulan data
lainnya adalah mengobservasi aspek-aspek yang berkaitan dengan persoalan psikologis para
jemaah. Terakhir adalah studi dokumentasi yang dilakukan untuk mempertajam data dan analisis
penelitian yang berkaitan zikir sebagai terapi psikoreligius untuk mengurangi kecemasan jemaah
calon haji di KBIHU Bryan Makkah Surabaya.

8 Fajar Darmawan, “Bimbingan Konseling Dan Pengurangan Kecemasan Terhadap Calon Jamaah Haji,” Irsyad :
Jurnal - Bimbingan, Penyuluban, ~Konseling, Dan  Psikoterapi Islam 7, no. 1 (March 17, 2019): 101-20,
https://doi.otg/10.15575/irsyad.v7il.73.

O Kunafi Kunafi, “Mengatasi Masalah Psikologis Selama Hajj: Peran Psikoterapi Islam,” June 15, 2023,
https:/ /www.uin-suska.ac.id/blog/2023/06/15/mengatasi-masalah-psikologis-selama-hajj-peran-psikoterapi-
islam/.

10 Kendi Setiawan et al., “Kiai Wafi: Berzikir Sambungkan Qalbu dengan Allah,” NU Online, accessed March 18,
2024, https:/ /www.nu.ot.id/nasional/kiai-wafi-berzikit-sambungkan-qalbu-dengan-allah-sxxh,j.

1 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif,” Humanika: Kajian limiah Mata Kuliah
Unmnm 21, no. 1 (April 30, 2021): 33-54, https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075.
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Hasil dan Pembahasan

Bryan Makkah merupakan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah yang berdiri
sejak tahun 1998, dan berada di bawah naungan Yayasan Al-Jihad Surabaya yang diasuh oleh
Kiai Much. Imam Chambali. Lokasinya berada di J1. Jemursari Utara 111/9 Surabaya. Sebutan
"Bryan Makkah" berawal dari keakraban yang terjalin antara Kiai Much. Imam Chambali dengan
Brigadir Jenderal H. Gunawan yang saat itu masih menjabat sebagai Wakapolda Metro Jaya.
Keakraban tersebut pun semakin erat dan bahkan menjadi hubungan kekeluargaan yang sangat
dekat. Sehingga terjalinlah hubungan emosional dan kekeluargaan yang sangat erat.

Di saat Kiai Much. Imam Chambali menyampaikan gagasan kepada Brigadir Jenderal H.
Gunawan akan mencanangkan beberapa program, antara lain pengajian zikir bulanan, rumah
singgah, pondok pesantren dan KBIHU, ternyata beliau sangat antusias dan mendukung
sepenuh hati, dan beliau pun akhirnya menjadi salah satu penyandang dana dari semua program
Yayasan Al Jihad Surabaya tersebut. Dalam satu kesempatan, Brigadir Jenderal H. Gunawan
beserta keluarganya mendapat cobaan dari Allah SWT, khususnya meninggalnya seorang putra
kesayangan bernama Muhammad Bryan.

Mengingat jasa-jasa luar biasa Brigadir Jenderal H. Gunawan beserta keluarganya, maka
muncullah sebuah ide dari Kiai Much. Imam Chambali untuk mengabadikan nama putranya
tersebut dalam KBIH yang baru saja dirintisnya dengan sebutan Bryan Makkah. Dengan
demikian, nama Bryan Makkah bisa jadi merupakan sebuah nama yang sangat indah yang
berawal dari perjalanan spiritual dua insan yang memiliki visi dan misi yang sama untuk
menuntun dan mendidik manusia agar mengenal hakikat dirinya yang sebenarnya, khususnya
dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Jemaah haji KBIHU Bryan Makkah menjadi salah satu jemaah yang terbanyak di antara
KBIHU-KBIHU yang ada di Surabaya dalam beberapa tahun terakhir. Bahkan pada tahun 2017
sempat jemaahnya mencapai satu kloter atau satu pesawat penuh, dengan jumlah jemaah 445
orang. Pada tahun 2024 ini jumlah jemaah yang ikut bimbingan haji di KBIHU Bryan Makkah
berjumlah 260 orang. Adapun data perkembangan jemaah dari tahun ke tahun dapat dilihat pada
Gambar 1.

DATA JAMAAH HAJI BRYAN
MAKKAH
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Gambar 1. Data Jemaah Haji Bryan Makkah
Sumber: Data KBIHU Bryan Makkkah tahun 2023
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Setiap jemaah mempunyai kesempatan yang sama untuk mempelajari manasih haji.
Kegiatan pembelajarannya dilakukan setiap sebulan sekali, yakni setiap hari Minggu akhir bulan,
dimulai pukul 09.00 WIB sampai dengan 13.00 WIB. Manasik haji ini biasanya dimulai setelah
kepulangan haji jemaah sebelumnya sampai dengan menjelang keberangkatan haji pada tahun
yang akan datang.

Kecemasan
Secara umum, ada empat kategori tingkat kecemasan. Pertama, kecemasan ringan.

Perubahan fisiologis ditandai dengan mudah tersinggung, sulit tidur, sangat sensitif terhadap
suara, tanda-tanda vital umum dan gangguan penglihatan. Kedua, kecemasan sedang. Reaksi
fisiologis yang terjadi pada tingkat kecemasan sedang meliputi sesak napas, peningkatan denyut
jantung dan tekanan darah, mulut kering, mudah tersinggung, dan kesulitan berkonsentrasi.
Ketiga, kecemasan berat. Tanda dan gejala kecemasan berat adalah kesadaran sangat buruk,
fokus pada hal-hal penting, rentang perhatian sangat terbatas, tidak dapat berkonsentrasi atau
memecahkan masalah, dan tidak dapat mengingat dengan baik. Keempat kecemasan tingkat
panik. Kecemasan ini berhubungan dengan teror dan rasa takut. Pada level ini, seseorang akan
mengalami kehilangan kendali dan tidak dapat melakukan apa pun, walaupun diarahkan."

Tanda-tanda kecemasan tampak dan jelas secara fisik, seperti rasa ingin tahu, ekspresi
wajah tegang, berkeringat, mulut kering, buang air kecil terus-menerus, kesulitan berkonsentrasi,
tangan berkeringat, perut mual, jantung berdebar-debar, dan merasa tegang. Selain itu, efek
samping kecemasan yang bersifat mental meliputi rasa takut, pikiran kacau, dan perasaan tidak
enak.” Pada persoalan haji, kecemasan tersebut dapat mencapai level tinggi. Penyebabnya adalah
kondisi yang jauh dari keluarga dengan durasi waktu yang tergolong lama. Selain itu, terdapat
pula kekhawatiran kurang mampu bersosialisasi dengan masyarakat di tempat pelaksanaan haji."*
Hal itu dapat disebabkan banyak faktor terutama dalam aspek bahasa dan perbedaan budaya. "
Pada penelitian ini, terdapat beberapa persoalan kecemasan yang dihadapi oleh para calon
jemaah haji. Persoalan tersebut berlangsung pada proses sebelum pelaksanaan dan berhasil
diidentifikasi oleh pengurus KBIHU Bryan Makkah.

Terapi Zikir

Seperti apa yang ada dalam latar belakang penelitian ini, bahwa peneliti menemukan
sebagian jemaah calon haji yang mengalami kecemasan karena problem persiapan dan
pembekalan keberangkatan haji. Fakta ini ditambah dengan data hasil wawancara peneliti dengan
salah satu pengurus KBIHU Bryan Makkah yang memang terlibat langsung mengurusi dan dekat
dengan jemaah, yakni Ustazah Zahratul Jannah. Beliau mengatakan bahwa ada beberapa jemaah
yang tampak panik saat menyampaikan persoalan-persoalan yang terkait dengan persiapan
hajinya. Problem yang dialaminya tentu bermacam-macam. Ada yang cemas karena tidak
memahami tentang urusan administrasi haji, cemas karena urusan bekal ilmu manasik haji, dan

12 Hanifah Muyasaroh et al., “Riset Kecemasan Masyatakat Cilacap Menghadapi Pandemi Covid-19” (LP2M UNU
Al-Ghazali, 2020).

13 Mukholil Mukholil, “Kecemasan Dalam Proses Belajat,” Eksponen 8, no. 1 (May 30, 2018): 1-8,
https://doi.otg/10.47637 /eksponen.v8il.135.

14 Darmawan, “Bimbingan Konseling Dan Pengurangan Kecemasan Terhadap Calon Jamaah Haji.”

15 Siregar and Sazali, “Haji Ramah Lansia Antara Kenyataan Dan Tantangan Istitha’ah Kesehatan.”
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persoalan-lain yang memengaruhi kondisi psikis jemaah. Hal ini juga disampaikan oleh Ustaz
Ali Masyhudi ketika diwawancarai oleh peneliti.

Karena fakta-fakta problem kecemasan itulah dibutuhkan solusi untuk dapat
mengurangi kecemasan. Dalam penelitian ini, peneliti memilih zikir sebagai alternatif terapi
psikoreligius untuk mengurangi kecemasan para jemaah KBIHU Bryan Makkah. Peneliti
meyakini bahwa dengan zikir, problem kecemasan akan dapat teratasi atau setidaknya dapat
berkurang. Keyakinan tentu lahir dari firman Allah dalam Al-Qur’an yang menyatakan bahwa
“Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram”.'® Dengan zikir, seseorang
akan dapat menjalani kehidupannya sehari-hari dengan hati yang tenang dan jiwa yang tenteram.

Dalam Ensiklopedi Islam, sebagaimana diungkapkan oleh Muniruddin, makna zikir
secara etimologi adalah merupakan f77/ (perbuatan) dalam bentuk lisan (menyebut, menuturkan,
mengatakan) dan termasuk juga dengan hati (mengingat dan menyebut). Ibnu Ataillah, seorang
sufi terkemuka yang menyusun kitab al-Hikam (kalimat penuh hikmah) mengategorikan zikir
atas tiga macam, yakni gz&sr jali (zikir yang jelas atau nyata), gikzr kbafi (zikir yang samar-samar)
dan gikir hagigi (zikir sebenar-benarnya).'” Zikir sebagai media untuk tagarub (mendekatkan
diri) kepada Allah. Selain itu, ia juga merupakan bagian dari bentuk doa yang dilakukan dengan
penuh zadharrn’, khusyu’ dan penuh rendah diri di hadapan Allah SWT yang dianggap sebagai
bentuk zikir."

Zikir yang dipakai dalam terapi psikolreligius ini adalah zikir yang disusun oleh Kiai
Much. Imam Chambali selaku pembina KBIHU Bryan. Zikir ini tersusun dari rangkaian istigfar,
selawat, asmaul husna, ayat-ayat Al-Qur’an, dan doa-doa. Berikut adalah rangkaian zikir

tersebut:"

No. Bacaan No. Bacaan

1 askaall o asaLd 17 AR

2 2as ol e T 2 18 | Chaldall (o &K ) SBIALL T Y) A Y
3 sl =l A L YIB3 Y5 05 Y 19 LMoy Laaa

4 JiS5l aads 4 Gila 20 WHISHL i bkl |

5 PP 21 R

6 A LA g 22 35355

7 Jila Galy 23 SIS

8 Dsea BAIG 24 IR AR

9 Ofie b s 8 G 25 sas bl

10 S8 LAl 26 230 55 Oe Y3 S

11 Cailal 27 Ceallall e Jla &)

12 BYEQEH gk 28 s 1838 &l idda )

13 D G g a3 oy Aia W b L S
14 GGy 29 AN Qe Uy

16 Al-Qur’an Surat Al-Ra’d: 28

17 Mahardika Ganda Syaifulloh, Abdurrahmansyah Abdurrahmansyah, and Faisal Faisal, “Spititual Meter Perspektif
Nasrullah Sebagai Penguatan Pendidikan Karakter Religius,” Jurnal PAI Raden Fatah 4, no. 2 (April 30, 2022): 163—
76, https://doi.org/10.19109/ pairf.v4i2.11948.

18 Muniruddin Muniruddin, “Bentuk Zikir dan Fungsinya dalam Kehidupan Seorang Muslim,” Jurnal Pemberdayaan
Masyarakat 6, no. 1 (May 27, 2018): 17, https://doi.org/10.37064/jpm.v6i1.4982.

19 Much. Imam Chambali, Risalah Dzikir Rahmatan 1.4l Alamin (Surabaya: Yayasan Al Jihad Surabaya, n.d.).
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No. Bacaan No. Bacaan

15 GIA L fsaa g 30 Skl B A sakays A HASL
16 Caal A baile B gala b 31 RN

Aktivitas zikir ini dimulai dengan bertawassul, yang perfama kepada Nabi Muhammad,
ahli bait, dan para sahabat, serta para guru dan orang tua masing-masing para jemaah. Kedua
adalah wasilah fatihah untuk semua hajat agar dikabulkan dan semua urusan agar dimudahkan
Allah Swt., serta semua jemaah diberi hati yang ikhlas, sabar, tenang, dan senantiasa mendapat
pertolongan-Nya. Selanjutnya membaca rangkaian zikir tersebut. Adapun cara membaca zikir
disertai dengan maknanya dan renungan tentang esensi dari zikir yang sedang dilafalkan.

Misalnya ketika melafalkan zikir “Astaghfirullabal ‘adzin” disertakan makna dan renungan:
“Ya Allah ampunilah semna dosa-dosa kami, karena hanya Engkau Dzat yang Maba mengampuni semna
dosa. Ampuni semua dosa kami, agar kami semua mudah dalam menjalankan ibadah haji kami Ya
Alah...”. Di saat membaca selawat “Alabumma shalli ‘ala sayyidina Mubhammad”, disertai makna
dan renungan “Ya Allab, semoga dengan kemuliaan Nabi Mubammad dan hak syafaatnya, Engkan ridhai
kami dalam men-thawafi ka’bah-Mu yang agung dan permudal kami untuk sowan ke Randhab, makan:
Rasulullab Saw.”

Demikian juga ketika membaca “Laa haula wa laa guwwata illa billahil ‘aliyyil adzim”, disertai
makna dan renungan: “Ya Allabh, kami berangkat haji ini atas kebendak-Mu dan panggilan-Mu, maka
mudabkan kami dalam semna wurusan persiapan dan proses ibadah mmulia ini. Hindarkan kami dari
kesukaran yang tiada kami mampn untuk menghadapinya. Jangan Engkan biarkan kami putus asa dalan
menjaga niat untuk melangkabkan kaki menuju tanah suci-NMn Makkah dan Madinabh. Kami yakin, seyakin-
yakinnya babwa tiada daya dan upaya melainkan atas pertolongan dari-Mun”. Demikian juga dengan
bacaan-bacaan selanjutnya sampai akhir zikir. Zikir ini dilakukan dengan penuh khidmat,
kekhusyukan dan penghayatan zikir yang mendalam. Karena kegiatan manasik haji dilakukan
setiap satu bulan sekali, maka zikir ini juga mengikuti jadwal kegiatan manasik haji tersebut. Zikir
ini dilakukan tiga kali selama tiga bulan, yakni bulan Maret, April dan Mei tahun 2024.

Implikasi Zikir dalam Mengurangi Kecemasan Jemaah Calon Haji

Untuk dapat mengetahui kondisi jemaah setelah mengikuti zikir dalam mengurangi
kecemasan terhadap jemaah calon haji, peneliti memakai metode wawancara kepada jemaah
calon haji yang sebelumnya didapati mengalami problem kecemasan, di antaranya: Pertama,
berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Said (tanggal: 31/03/2024). Beliau ini memang
tipikal orang mudah cemas dan panik, sehingga di saat banyak hal yang harus dilakukan dalam
proses keberangkatan haji ini menjadi bertambah cemas dan panik. Setelah proses zikir, beliau
mengatakan: “Albamdulillah, setelah mengiknti ikir untuk mengurangi kegelisaban dan kecemasan bagi
Jemaal) calon haji, saya merasakan lebih tenang dari sebelumnya. Kekbawatiran-kekhawatiran yang saya alami
sebelummnya sudah berkurang.”

Kedua, berdasarkan hasil wawancara dengan jemaah calon haji Ibu Ifa Masrifah (tanggal:
28/04/2024). Sebenarnya beliau ini berangkat tahun 2023, namun karena ada problem dengan
paspornya, maka beliau menjadi cepat cemas jika ada informasi-informasi haji terbaru. Apalagi
ditambah dengan persiapan yang harus dilakukan untuk haji tahun 2024 ini. Namun setelah
kegiatan zikir usai beliau mengatakan saat wawancara: “Albamdulillab, senang sekali perasaan saya
setelah mengikuti ikir yang dilaksanakan di KBIHU Bryan Makkah ini. Perasaan panik saya yang
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sebelumnya membnat saya tidak tenang dalam menghadapi keberangkatan baji ini sudab berkurang dan saya
pribadi insyaallah semakin siap untuk menunaikan ibadab haji tabun ini.”

Ketiga, berdasatkan hasil wawancara dengan Ibu Romlah (tanggal: 26/05/2024).
Meskipun beliau sudah pernah haji, namun di haji tahun 2024 ini beliau masih sering panik. Di
antara sebab kepanikan itu, di samping karena urusan-urusan persiapan administrasi haji yang
bagi beliau membebani pikiran. Sebab lain adalah kekhawatiran bagaimana nanti jika
berangkatnya tidak satu rombongan dan tidak satu kamar dengan anaknya. Apakah beliau bisa
mengatasi itu. Tetapi setelah mengikuti zikir, beliau merasa lebih siap dan lebih mandiri. Saat
wawancara beliau mengatakan: “Saya sebelumnya sering merasa tidak tenang menghadapi keberangkatan
haji ini. Namun albamdnlillah setelah mengiknti Zikir dan renungan-renungan di dalamnya menjadikan saya
sadar, babwa semua yang terjadi di dunia ini atas kehendak Allah dan Allah Maha Penolong hamba-Nya.
Karenanya insyaallah saya lebib siap untuk berangkat haji, karena yang bisa menolong manusia hanya Allab.
Yang menjadikan proses ibadah haji lancar hanya Allah. Mohon doanya, semoga semuanya dimudahkan oleh
Allah.”

Dari pernyataan-pernyataan jemaah calon haji tersebut dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan tingkat kecemasan antara sebelum dan sesudah dilakukan zikir pada kelompok
jemaah calon haji KBIHU Bryan Makkah. Para jemaah calon haji yang sebelum dilakukan zikir
mengalami kecemasan dengan tingkat tertentu dapat berkurang setelah dilakukan zikir dan
renungan-renungan esensi zikir, sebagaimana ditunjukkan hasil penelitian dengan metode
wawancara. Dengan demikian, zikir ini menjadi alternatif terapi psikoreligius yang efektif dan

dapat diimplementasikan karena bisa menurunkan tingkat kecemasan pada jemaah calon haji.

Kesimpulan

Psikoreligius zikir menjadi salah satu alternatif terapi untuk mengatasi problem
gangguan kecemasan, terutama bagi jemaah calon haji KBIHU Bryan Makkah sebagaimana yang
sudah dijelaskan dalam penelitian ini. Melalui metode psikoreligius zikir akan didapatkan hasil
ketenangan hati dan jiwa bagi pelakunya. Kepasrahan yang totalitas kepada Allah, bahwa dalam
kehidupan ini, Dialah yang mengatur segalanya. Dialah yang memberi kekuatan dan pertolongan
kepada hamba yang yakin dengan kuasa-Nya. Kalimat-kalimat zbayyibah dalam zikir yang
diucapkan dengan penuh kekhusyukan akan memberikan energi spiritual yang positif, serta
renungan-renungan terhadap makna zikir yang mendalam akan menjadi inspirasi dan motivasi
yang mendamaikan hati. Di samping itu, dengan zikir, akan lahir sugesti positif yang dapat
melahirkan keyakinan, kekuatan dan optimisme dalam menghadapi problem kehidupan yang
berat sekalipun. Tentu semuanya atas pertolongan Allah Swt.

Hasil penelitian ini sekaligus menjadi rekomendasi bagi otoritas KBIHU Bryan Makkah
untuk dapat meningkatkan pendekatan zikir beserta renungan-renungan esensi maknanya
sebagai upaya preventif terjadinya gangguan kecemasan psikologi yang betlebithan bagi jemaah
calon haji, sekaligus menjadi alternatif terapi bagi jemaah yang sudah mengalami problem
kecemasan.
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